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Abstract 
The purpose of this research is to improve student learning outcomes using a type of think 
pair share on mathematics learning materials determine KPK and GCF in the fourth 
grade Elementary School 54 West Pontianak. The  method is used descriptively. Results 
of the study (1) Theability of teachers to  design learning using a type of think pair share 
increased from the first cycle of meetings 1 3,15 0,18 to 3,33 medium category and the 
second cycle of meeting 1 3,41 0,1 to 3,51 high category. (2) The ability of teachers to 
implement the learning of mathematics using a type of think pair share increased from 
the first cycle of meetings 1 3,05 0,27 to 3,32 into the medium category and the second 
cycle of meeting increased 1 3,24 0,14 to 3,38 category being.(3) The average results of 
study in the first cycle of meetings 1 rose 75,78 80,31 4,53 into  the excellent category, 
and the second cycle of meetings 1 increased 7,19 75,62 82,81 with very good categories. 
Conclusions using a type of think pair share to improve learning outcomes in 
mathematics at the fourth grade Elementary School 54 West Pontianak.  
 
        Keywords: Improvement, Learning outcomes, Think pair share 
Pembelajaran merupakan bantuan yang 
diberikan pendidikan agar dapat terjadi proses 
pemerolehan ilmu pengetahuan, penguasaan 
kemahiran, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu 
siswa agar dapat belajar dengan baik.  
 Matematika merupakan disiplin ilmu yang 
mempunyai sifat yang khas dibanding ilmu 
yang lainnya dan mempunyai peranan penting 
dalam menunjang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Matematika juga merupakan salah 
satu mata pelajaran yang di ajarkan di sekolah 
memiliki fungsi sebagai alat, pola pikir dan 
ilmu pengetahuan. Matematika merupakan 
cabang ilmu pengetahuan yang terorganisasi 
secara sistematik. Matematika juga merupakan 
bagian pengetahuan manusia tentang bilangan 
dan kalkulasi. Menurut Badan Standar 
Nasional Pendidikan (2006:416), “Dalam 
setiap kesempatan, pembelajaran matematika 
hendaknya dimulai dengan pengenalan 
masalah yang sesuai dengan situasi (contextual 
problem)”. Dengan mengenalkan masalah 
kontekstual dalam pembelajaran, siswa secara 
bertahap dibimbing untuk menguasai konsep 
matematika. Untuk menguasai konsep 
matematika, siswa harus dapat memecahkan 
masalah kontekstual yang diberikan dalam 
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Karso, 
dkk (2007:1.42), “Dalam hal mengajar 
matematika pengajar harus menguasai 
matematika yang akan diajarkannya. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas IV A yaitu Ibu Ratna, S.Pd. 
Diperoleh informasi bahwa kebiasaan guru 
mengajar materi menentukan kelipatan 
persekutuan terkecil (KPK) dan faktor 
persekutuan terbesar (FPB), guru mengajar 
menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab. Siswa hanya mendengarkan penjelasan 
materi dari guru, sehingga masih terdapat 
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siswa yang belum mengerti tentang materi 
menentukan kelipatan persekutuan terkecil 
(KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) 
yang diajarkan. Hal ini berdampak pada hasil 
belajar siswa yang belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) 70 untuk mata 
pelajaran matematika. Sebagai upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa maka 
diterapkanlah tipe think pair share. Tipe think 
pair share (TPS) atau berpikir berpasangan 
berbagi merupakan jenis pembelajaran 
kooperatif yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa dalam 
bentuk variasi suasana pola diskusi kelas 
karena setiap siswa dituntut melaporkan hasil 
pemikirannya dan berbagi dengan seluruh 
kelas. Jumlah anggota kelompok kecil (2 
orang) mendorong setiap anggota untuk 
terlibat secara aktif dan bekerjasama, sehingga 
siswa yang jarang atau bahkan tidak pernah 
bicara di depan kelas paling tidak memberi ide 
atau jawaban kepada pasangannya. 
Keuntungan lainnya adalah pemahaman siswa 
akan suatu pokok bahasan akan lebih 
mendalam hal ini akan berdampak pada 
meningkatnya hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika.  
  Masalah umum dalam penelitian ini yaitu 
apakah penggunaan tipe think pair share dalam 
pembelajaran matematika pada materi 
menentukan kelipatan persekutuan terkecil 
(KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat. 
Masalah khusus (1) Bagaimanakah 
kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran  matematika pada materi 
menentukan kelipatan persekutuan terkecil 
(KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) 
dengan menggunakan tipe think pair share 
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak 
Barat? (2) Bagaimanakah kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran matematika pada 
materi menentukan kelipatan persekutuan 
terkecil (KPK) dan faktor persekutuan terbesar 
(FPB)dengan menggunakan tipe think pair 
share yang dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat ? (3) Apakah terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika pada materi 
menentukan kelipatan persekutuan terkecil 
(KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB)  
dengan menggunakan tipe think pair share di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak 
Barat ? 
 Tujuan umum penelitian ini, untuk 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan tipe think pair 
share dalam pembelajaran matematika pada 
materi menentukan kelipatan persekutuan 
terkecil (KPK) dan faktor persekutuan terbesar 
(FPB) dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat. Dari rumusan tujuan umum 
ini, dapat dijabarkan menjadi tujuan secara 
khusus yang disajikan sebagai berikut (1) 
Mendeskripsikan kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pembelajaran matematika 
pada materi menentukan kelipatan persekutuan 
terkecil (KPK) dan faktor persekutuan terbesar 
(FPB) dengan menggunakan tipe think pair 
share dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat. (2) Mendeskripsikan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran matematika pada materi 
menentukan kelipatan persekutuan terkecil 
(KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) 
dengan menggunakan tipe think pair share  
dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak 
Barat. (3) Mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar siswa menggunakan tipe think pair 
share pada matematika pada materi 
menentukan kelipatan persekutuan terkecil 
(KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) 
dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak 
Barat. Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran pokok di sekolah dasar, matematika 
mempunyai peranan penting dalam berbagai 
disiplin ilmu untuk daya pikir manusia. 
Menurut Anton M. Moeliono, dkk (2008:88), 
“matematika adalah ilmu tentang bilang–
bilang, hubungan antara bilangan dan prosedur 
operasional yang digunakan dalam 
penyelesaian masalah mengenai bilangan’’. 
Matematika tidak bisa lepas dari perannya 
dalam kehidupan sehari-hari, oleh karena itu 
adanya pembelajaran matematika di sekolah. 
Menurut Nyimas Aisyah, dkk (2008:1.4), 
“Pembelajaran matematika dimaksudkan 
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sebagai proses yang sengaja dirancang dengan 
tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan 
(kelas/sekolah) yang memungkinkan kegiatan 
siswa belajar matematika di sekolah”. Model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
(berfikir-berpasanan-berbagi) merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif  yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa. Think pair 
share dikembangkan oleh Frank Lyman dan 
rekan- rekannya dari Universitas Maryland. 
Muslimin Ibrahim, dkk (2000:26) 
mengungkapkan, “Think Pair Share memiliki 
prosedur secara eksplisit dapat memberi siswa 
waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, 
saling membantu satu sama lain, dengan cara 
ini diharapkan siswa mampu bekerja sama, 
saling membutuhkan dan saling bergantung 
pada kelompok-kelompok kecil secara 
kooperatif”. Menurut Trianto (2009:81) 
menyatakan, “Think Pair Share (TPS) atau 
berpikir berpasangan berbagi adalah 
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 
di rancang untuk mempengaruhi pola interaksi 
siswa”. Sedangkan menurut Jumanta 
Hamdayama (2014:202) menyatakan, tipe 
think pair share (TPS) atau berpikir 
berpasangan berbagi merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
memengaruhi pola interaksi siswa.  
 Pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share (TPS) dalam penelitian ini adalah  
pembelajaran kooperatif yang di rancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa yang 
efektif untuk membuat variasi suasana pola 
diskusi kelas dan memiliki prosedur secara 
eksplisit dapat memberi siswa waktu lebih 
banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling 
membantu satu sama lain. Dalam penelitian ini 
juga pembelajaran matematika menggunakan 
tipe think pair share berbantuan media 




Bentuk penelitian adalah penelitian 
tindakan kelas (classroom Action Research). 
Menurut Suharsimi Arikunto (2014:3), 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersama.  
Penelitian ini bersifat kolaboratif. 
Menurut Suhardjono (2014:63),  mengatakan 
bahwa “Salah satu ciri khas PTK adalah 
adanya kolaborasi (kerja sama) antara praktisi 
(guru, kepala sekolah, siswa dan lain-lain) dan 
peneliti (dosen, widyaiswara) dalam 
pemahaman, kesepakatan tentang 
permasalahan, pengambilan keputusan yang 
akhirnya melahirkan kesamaan tindakan 
(action)”. Oleh karena itu dalam penelitian ini 
peneliti akan berkolaborasi dengan guru kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat. 
Prosedur penelitian menurut Suharsimi 
Arikunto, dkk (2011:16), Prosedur penelitian 
ini terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi serta diikuti 
dengan perencanaan ulang jika diperlukan. 
Tahap Perencanan, hal-hal yang dilakukan 
dalam adalah sebagai berikut;  
a) Berdiskusi dengan guru kolaborator untuk 
menenentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang akan disampaikan 
kepada siswa saat pembelajaran. b) Menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam 
penelitian tindakan  kelas pada kegiatan 
pelaksanaan. c) Menyiapkan  alat pengumpul 
data berupa lembar lembar observasi guru yang 
terdiri dari lembar observasi kemampuan guru 
merancang rencana pelaksanaan pembelajaran 
dan lembar observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan tipe think pair share dan alat 
evaluasi berupa soal-soal. Pada tahap 
Pelaksanaan merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk mengimplementasikan 
kegiatan oleh guru sesuai RPP. Pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan tipe think 
pair share akan dilaksanakan pada bulan 
Oktober 2016 semester ganjil tahun pelajaran 
2016 berkolaborasi dengan guru kelas IV 
waktu yang digunakan untuk melaksanakan 
siklus I,dan II  3 x 35 (105 Menit). Tahap 
Pengamatan/Observasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini sebagai berikut; Observasi 




 Mengamati kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan lembar pengamatan yang 
dilakukan oleh guru kolaborator. Tahap 
Refleksi dalam penelitian ini sebagai berikut; 
Pada tahap refleksi peneliti bersama guru 
kolaborator mengkaji kelebihan dan 
kekurangan dari hasil yang didapat dari 
observasi. Refleksi berkaitan dengan proses 
dan dampak tindakan perbaikan yang 
dilakukan serta kriteria dan rencana bagi 
tindakan selanjutnya. 
Seting dan subjek penelitian, penelitian ini 
dilakukan di  kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 
54 Pontianak Barat Jalan Komyos Sudarso. 
Subjek penelitian ini adalah guru sebagai 
peneliti yang melaksanakan pembelajaran 
matematika di kelas IVA Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat dan siswa yang 
menjadi subjek  dalam penelitian  ini adalah 
siswa kelas IV A Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat yang berjumlah 32 orang 
terdiri dari 16 laki-laki dan 16 perempuan.  
Teknik pengumpulan data menurut Hadari 
Nawawi (2012:94-95) antara lain, teknik 
observasi langsung, teknik komunukasi 
langsung, teknik komunikasi tidak langsung, 
teknik pengukuran, dan teknik studi 
dokumenter/biografi. Dalam penelitian ini 
teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung dan teknik pengukuran. Alat 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi dan 
lembar soal tes formatif. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini sesuai dengan sub 
masalah adalah sebagai berikut. 
1. Untuk menganalisis data berupa skor guru 
dalam menyusun rencana pembelajaran 
pada materi menentukan kelipatan 
persekutuan terkecil (KPK) dan faktor 
persekutuan terbesar (FPB) akan dianalisis 
dengan perhitungan rata-rata, Rumus yang 
dimaksud menurut Sugiyono (2013:185) 
yaitu sebagai berikut. 




     Keterangan: 
     M = rata-rata yang dicari 
     ∑X = jumlah semua nilai 
      N = jumlah aspek keseluruhan 
Rentang nilai menurut panduan      
pelaksanaan PPL PGSD, (2013:12) yaitu 
sebagai berikut. 1. 3,50 - 4,00 = Tinggi, 2. 
3,00 - 3,49 = Sedang, 3. 2,00 - 2,99 = 
Rendah, 4.  1,00 - 1,99 = Sangat Rendah. 
2. Untuk menganalisis data berupa skor guru 
dalam melaksanakan pembelajaran pada 
materi menentukan kelipatan persekutuan 
terkecil (KPK) dan faktor persekutuan 
terbesar (FPB) akan dianalisis dengan  
perhitungan  rata-rata. Adapun rumus 
yang dimaksud menurut Syaiful Bahri 
Djamarah (2010:306) yaitu sebagai 
berikut : 




        Keterangan: 
        M = rata-rata yang dicari 
        ∑X = jumlah semua nnilai 
        N = jumlah aspek keseluruhan 
3. Untuk menganilis data berupa nilai hasil 
belajar siswa pada meteri kelipatan 
persekutuan terkecil (KPK) dan faktor 
persekutuan terbesar (FPB). Akan 
dianalisi denganperhitungan rata-rata 






M = rata-rata yang dicari 
∑X = jumlah semua nilai 
N = jumlah aspek keseluruhan 
Kriteria keberhasilan siswa akan 
digunakan kriteria ketuntasan minimal di 
Sekolah Dasar Negeri 54 kecamatan 
Pontianak Barat, dimana ketuntasan 
belajar matematika adalah 70. 
HASIL PENELITIAN  
DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Dipaparkan penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan sebanyak 2 siklus masing-masing 
2 kali pertemuan. Pada penelitian tindakan 
kelas ini materi yang dipelajari yaitu tentang 
menentukan kelipatan persekutuan terkecil 
(KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) 
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat yang berjumlah 32 orang. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
tindakan kelas ini terdiri dari data berupa nilai 
siswa berupa nilai siswa mengerjakan soal 
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bentuk kelompok  saat pembelajaran 
berlangsung dan bentuk evaluasi setelah 
pembelajaran berlangsung. Adapun hasil nilai 
belajar siswa dalam bentuk kelompok secara 




Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 
Pada Siklus I Pertemuan 1 
Bentuk Kelompok  
No Nama Kelompok 
Nilai Siklus I 
Pertemuan 1 
Tuntas Tidak Tuntas 
1. Kelompok 1 75 √  
2. Kelompok 2 80 √  
3. Kelompok 3 68  √ 
4. Kelompok 4 75 √  
5. Kelompok 5 85 √  
6. Kelompok 6 65  √ 
7. Kelompok 7 70 √  
8. Kelompok 8 68  √ 
9. Kelompok 9 75 √  
10. Kelompok 10 80 √  
11. Kelompok 11 70 √  
12. Kelompok 12 65  √ 
13. Kelompok 13 80 √  
14. Kelompok 14 85 √  
15. Kelompok 15 75 √  
16. Kelompok 16 65  √ 
 Jumlah 1181   
 Rata-Rata 73,81   
 
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil 
belajar siswa dalam bentuk nilai kelompok pada 
pembelajaran matematika menggunakan tipe 
think pair share pada siklus 1 sudah banyak 
siswa yang mendapat nilai diatas Standar KKM 
dengan nilai rata-rata 73,81 terdapat 11 
Kelompok yang mendapatkan nilai diatas KKM 
dan terdapat 5 Kelompok yang mendapatkan 
nilai dibawah Standar KKM sekolah yaitu 70. 
Hasil belajar siswa dalam bentuk evaluasi 





Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 
Pada Siklus I Pertemuan 1 
Bentuk Evaluasi 
No Nama Siswa 





1.  Aldo Wiratama 70 √  
2.  Annisa 50  √ 
3.  Aulia Putri Ramadhani 100 √  
4.  Bima Sena Pramanda 70 √  
5.  Diky Febriyanto 60  √ 
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6.  Firda Nur Tiara 80 √  
7.  Fitra Ramadani 70 √  
8.  Fitra Samudra 75 √  
9.  Harfianti 70 √  
10.  Julia Dwi Rahma 75 √  
11.  Luthfiah Zahra 70 √  
12.  M. Dede Pranan jaya 80 √  
13.  M. Rayhan Al Kifri 60  √ 
14.  Meti Ranjani Putri 75 √  
15.  Muhammad Aprian .D 80 √  
16.  Muhammad Iqbal 70 √  
17.  Muh. Raihan Saputra 75 √  
18.  Mutiara Salsa Bela 55  √ 
19.  Naya Suriana 80 √  
20.  Novel Sulastri 100 √  
21.  Nurul Khadijah 100 √  
22.  Raka Irwani 70 √  
23.  Rafif Dwi Pradipta 80 √  
24.  Revalia Yuri Regita 75 √  
25.  Rifky Ananda Ibrahim 70 √  
26.  Salwa Dinarsih 45  √ 
27.  Silva Syafa’a 90 √  
28.  Siti Naysella 100 √  
29.  Sy. Pikri Maulana 85 √  
30.  Wahyu Ramadhan 75 √  
31.  Willy Maulidan 70 √  
32.  Wulan Putri 100 √  
 Rata-rata 75,78   
 
Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil 
belajar siswa dalam bentuk nilai evaluasi 
pada pembelajaran matematika menggunakan 
tipe think pair share pada siklus 1 sudah 
banyak siswa yang mendapat nilai diatas 
Standar KKM dengan nilai rata-rata 75,78 
terdapat 27 orang siswa yang mendapatkan 
nilai diatas KKM dan terdapat 5 orang siswa 
yang mendapatkan nilai dibawah Standar 
KKM sekolah yaitu 70. 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan II Siklus 2 
pertemuan penelitian pada pembelajaran 
matematika menggunakan tipe think pair 
share di kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat yang dilakukan oleh peneliti, 
diperoleh rekapitulasi kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran, 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, dan hasil belajar siswa. Data 
yang terkumpul dalam pembahasan hasil 
penelitian ini terdiri dari hasil penelitian 
siklus I dan siklus II terhadap kemampuan 
guru merancang pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, menggunakan tipe think pair 
share dengan media kelereng untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 








Rekapitulasi Kemampuan Guru Dalam Merancang 
Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 
No Aspek Yang Diamati SI P1 SI P2 SII P1 SII P2 
A Perumusan indikator pencapaian 
Kompetensi 
3 3,33 3,66 3,66 
B Perumusan tujuan pembelajaran 3,66 3,66 4 4 
C Pemilihan dan PengorganisasianMateri 
Ajar 
3 3 3,33 3,33 
D Pemilihan SumberBelajar/Media 
Pembelajaran 
3,33 3,33 3,33 3,66 
E Metode pembelajaran 3 3,5 3,25 3,5 
F Kegiatan pembelajaran menggunakan tipe 
think pair share 
3,11 3,55 3,33 3,44 
G Penilaian Hasil Belajar 3 3 3 3 
 Total Skor (A+B+C+D+E+F+G) 22,1 23,37 23,9 24,59 
 Skor Rata-rata 3,15 3,33 3,41 3,51 
 
Berdasarkan Tabel 3 yang dilakukan oleh 
pengamatan berdasarkan lembar perencanaan 
pada siklus I pertemuan 1 rata-rata skor yang 
diperoleh sebesar 3,15 yang berkategori sedang, 
pada pertemuan 2 sebesar 3,33 yang kategori 
sedang. Pada siklus ke II pertemuan 1 rata-rata 
skor yang diperoleh sebesar 3,41 yang 
berkategori sedang, pada pertemuan 2 sebesar 
3,51 yang berkategori tinggi. Peninrgkatan 
kemampuan guru dalam merancang rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan tipe think pair share dalam 
matematika, disajikan dalam bentuk grafik 






Rekapitulasi Rata-rata Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 
Dari grafik 1 diatas menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam merancang rencana 
pelaksanaan pembelajaran matematika 
menggunakan tipe think pair share pada siklus I 
pertemuan 1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 
3,15 dengan kategori sedang, pada siklus I 
pertemuan 2 mengalami peningkatan sebesar 
0,18 menjadi 3,33 dengan kategori sedang dan 
dari siklus II pertemuan 1 diperoleh nilai rata-
rata sebesar 3,41 dengan kategori sedang, pada 
siklus II pertemuan 2 mengalami peningkatan 
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tinggi. Kemampuan guru dalam merancang 
rencana pelaksanaan pembelajaran matematika 
menggunakan tipe think pair share  mengalami 
peningkatan dengan selisih peningkatan dari 
siklus I sampai II sebesar 0,28. Berikut 
rekapitulasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan rencana pelaksanaan 
pembelajaran matematika menggunakan tipe 
think pair share pada siklus I dan II  yang 




Rekapitulasi Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 
     No Aspek Yang Diamati SI P1 SI P2 SII P1 SII P2 
A Kegiatan Pra Pembelajaran 3 3,5 3 3,5 
B Kegiatan Awal 3 3,5 3,5 3,5 
C Kegiatan Inti Pembelajaran 3,22 3,30 3,49 3,55 
D Penutup 3 3 3 3 
 Total Skor (A+B+C+D) 12,22 13,3 12,99 13,55 
 Skor Rata-rata 3,05 3,32 3,24 3,38 
 
Berdasarkan Tabel 4 yang dilakukan oleh 
pengamat berdasarkam lembar perencanaan 
pada siklus ke I pada pertemuan 1 rata-rata skor 
yang diperoleh sebesar 3,05 yang berkategori 
sedang, pada pertemuan 2 sebesar 3,32 yang 
berkategori sedang. Pada siklus ke II pertemuan 
1 rata-rata skor yang diperoleh sebesar 3,24 
yang berkategori sedang, pada pertemuan 2 
sebesar 3,38 yang berkategori sedang. 
Peningkatan kemampuan guru dalam 
merancang rencana pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan tipe think pair share 
dalam pembelajaran matematika, disajikan 







Rekapitulasi Rata-rata Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
Dari grafik 2 diatas menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam melaksanakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran matematika 
menggunakan tipe think pair share pada siklus I 
pertemuan 1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 
3,05 dengan kategori sedang, pada siklus I 
pertemuan 2 mengalami peningkatan sebesar 
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dari siklus II pertemuan 1 diperoleh nilai rata-
rata sebesar 3,24 dengan kategori sedang, pada 
siklus II pertemuan 2 mengalami peningkatan 
sebesar 0,14 menjadi 3,38 dengan kategori 
sedang. Kemampuan guru dalam melaksanakan 
rencana pelaksanaan pembelajaran matematika 
menggunakan tipe think pair share mengalami 
peningkatan dengan selisih peningkatan dari 
siklus I sampai II sebesar 0,41. Peningkatan 
hasil belajar siswa menggunakan tipe think pair 
share pada pembelajaran matematika pada 




Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika  






Siklus I  Siklus II 
P1 P2    P1  P2 
Rata-rata       75,78 80,31 75,62 82,81 
 
Dari data rekapitulasi nilai hasil belajar 
siswa pada tabel 4.19 diatas menunjukan bahwa 
adanya peningkatan rata-rata hasil belajar 
dalam pembelajaran matematika pada materi 
menentukan kelipatan persekutuan terkecil 
(KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) 
dari siklus I dan siklus II. Pada siklus I 
pertemuan 1 rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
75,78 kategori baik. Namun, terdapat 5 orang 
siswa yang nilainya tidak tuntas (dibawah 
KKM)  dikarenakan siswa mengerjakan soalnya 
tidak sesuai dengan langkah-langkah yang 
diberikan. Siklus I pertemuan 2 rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 80,31 dengan kategori 
sangat baik. Terjadinya peningkatan dari 5 
siswa turun menjadi 2 siswa yang nilainya tidak 
tuntas (dibawah KKM).  
Pada siklus II pertemuan 1 rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 75,62 kategori baik. 
Namun, terdapat 3 orang siswa yang nilainya 
tidak tuntas (dibawah KKM) dikarenakan 
kemampuan siswa dalam menjawab soal kurang 
sehingga tidak sesuai dengan langkah-langkah 
yang ada. Siklus II pertemuan 2 rata-rata hasil 
belajar siswa 82,81 dengan kategori sangat 
baik. Terjadinya peningkatan dari 3 siswa turun 
menjadi 2 siswa yang nilainya tidak tuntas 
(dibawah KKM).  
Berdasarkan rekapitulasi belajar siswa 
terhadap proses pembelajaran pada siklus II, 
diketahui bahwa nilai rata-rata siswa sudah 
diatas KKM dengan menggunakan tipe think 
pair share di kelas IV SDN 54 Pontianak Barat 
terjadi peningkatan meskipun belum mencapai 
100 %. Peneliti dan kolaborator memutuskan 
untuk tidak lagi melanjutkan ke siklus 
selanjutnya.  
Data rata-rata hasil belajar siswa disajikan 








Rekapitulasi Rata-rata Hasil Belajar Siswa 
 
Dari grafik 3 diatas menunjukkan bahwa 
rata-rata hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika menggunakan tipe think pair share 
pada siklus I pertemuan 1 diperoleh nilai rata-
rata sebesar 75,78 kategori baik, pada siklus I 
pertemuan 2 mengalami peningkatan sebesar 
4,53 menjadi 80,31 dengan kategori sangat 
baik. siklus II pertemuan 1 diperoleh nilai rata-
rata sebesar 75,62  kategori baik, pada siklus II 
pertemuan 2 mengalami peningkatan sebesar 
7,19 menjadi 82,81 dengan kategori sangat 
baik.  
Rata-rata hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika menggunakan tipe 
think pair share mengalami peningkatan 
dengan selisih peningkatan dari siklus I sampai 
II sebesar 11,72. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Kemampuan guru merancang  pembelajaran 
pada siklus I pertemuan 1 sebesar 3,15 kategori 
sedang  meningkat 0,18 menjadi 3,33 dengan 
kategori sedang dan pada siklus II pertemuan 1 
sebesar 3,41 kategori sedang meningkat 0,1 
menjadi 3,51 dengan kategori tinggi. (2) 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
pada siklus I pertemuan 1 sebesar 3,05 kategori 
sedang  meningkat 0,27 menjadi 3,32 dengan 
kategori sedang dan pada siklus II pertemuan 1 
sebesar 3,24 kategori sedang meningkat 0,14 
menjadi 3,38 dengan kategori sedang. (3) 
Peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika pada materi 
menentukan kelipatan persekutuan terkecil 
(KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) 
dengan menggunakan tipe think pair share pada 
siklus I pertemuan 1 sebesar  75,78  kategori 
baik  meningkat 4,53 menjadi  80,31 dan pada 
siklus II sebesar 75,62 dengan kategori baik 




Beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan hasil penelitian, yaitu: 
(1) Dalam mengajarkan materi matematika 
tentang soal menentukan kelipatan persekutuan 
terkecil (KPK) dan factor persekutuan terbesar 
(FPB) hendaknya guru membimbing siswa 
menyusun langkah-langkah penyelesaian soal 
tersebut dari perencanaan, pelaksanaan sampai 
penyelesaian. (2) Menggunakan media 
pembelajaran  yang lebih menarik dan 
bervariasi agar siswa lebih semangat dalam 
mengikuti pembelajaran dan membuat materi 
ajar lebih mudah dipahami sehingga hasil 
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